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BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan sebanyak 

dua siklus. Di dapatkan kesimpulan akhir terkait penggunaan media facebook pada 

siswa kelas V B dalam peningkatan hasil belajar melalui tema 7 subtema 3 

pembelajaran 4 di SDN Kandangan 1 Surabaya. Kesimpulan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut : 

1.  Penerapan media facebook pada penelitian tindakan kelas selama 2 kali siklus 

di kelas V B ini dapat dijalankan dengan baik oleh peneliti dan wali kelas. 

Penerapan pembelajaran yang baik ini juga disertai peningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas V B. Hal ini dibuktikan dengan persentase ketuntasan 

siswa pada siklus pertama 67,5% dari jumlah total 40 siswa kelas V B atau 

mendapatkan predikat B- (Baik) dan nilai rata-rata dari ketiga aspek penilaian 

yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan  didapatkan nilai  sebesar 

68,53. 

Kemudian, pada siklus yang kedua, perolehan nilai rata-rata siswa kelas V B 

terhadap 3 kriteria penilaian yaitu sebesar 71,30 dan persentase ketuntasan 

siswa yaitu 87,5% dari jumlah total 40 siswa kelas V B atau mendapatkan 

predikat A (Sangat Baik). Selisih peningkatan untuk persentase ketuntatasan 
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siswa dari siklus pertama ke siklus kedua ini adalah mengalami kenaikan 

sebesar 20% dan kenaikan juga terjadi pada perolehan nilai rata-rata siswa 

dari tiga kriteria penilaian yaitu sebesar 2,77. 

2.  Peningkatan hasil belajar juga diikuti oleh peningkatan keaktifan siswa selama 

penelitian siklus 1 ke siklus yang ke 2. Pada siklus pertama terdapat 20 siswa 

dari total 36 siswa dalam satu kelas yang hadir pada hari Rabu tersebut atau 

nilai persentasenya sebesar 44,4% dan di siklus yang kedua, keaktifan peserta 

didik kelas V B naik menjadi 26 anak dari 38 siswa yang hadir di kelas V B 

atau nilai persentasenya sebesar 65%. Jadi penelitian tindakan kelas ini 

menghasilkan peningkatan keaktifan siswa dengan menggunakan media 

facebook sebesar 20,6%. 

B. Saran 
 

1. Bagi guru 
 

a. Penggunaan media  facebook ini harus disesuaikan dengan tujuan belajar 

yang akan dicapai siswa. 

b.  Media facebook diharapkan dapat diterapkan secara berkesinambungan oleh 

guru   dalam   pembelajaran.   Media   facebook   dapat   digunakan   sebagai 

alternatif pembelajaran interaktif dan kreatif dalam meningkatkan aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Penggunaan media facebook ini 

juga dapat menjadi solusi guru bila terjadi permasalahan tentang sumber 
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belajar  dan  meningkatkan kreatifitas  serta  keaktifan peserta didik  dalam 

melaksanakan belajar di kelas. 

c. Penerapan media facebook di kelas akan berjalan lebih baik lagi apabila guru 

dan sekolah dapat mempersiapkan koneksi internet berupa wifi yang 

digunakan peserta didik dalam mengakses facebook atau lainnya agar dapat 

digunakan dengan baik tanpa ada gangguan koneksi internet yang berarti. 

2. Bagi peneliti 
 

a.  Penggunaan strategi pembelajaran yang mendukung dapat dikembangkan 

dalam pembelajaran tematik kurikulum 2013 ketika menggunakan media 

facebook untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal. 

b. Memastikan kemampuan peserta didik dalam keterampilan menggunakan 

perangkat berbasis internet, umur yang cukup sesuai ketika meneliti belajar 

siswa di kelas dan fasilitas komputer serta koneksi internet yang dimiliki 

sekolah juga harus dipastikan agar penelitian tindakan kelas dapat berjalan 

dengan baik. 


